



A. Latar Belakang 
 Pisang merupakan komoditas buah tropis yang sangat diminati karena 
rasanya, gizinya, dan harganya relatif terjangkau. Pisang mempunyai prospek cerah 
karena hampir semua orang menyukai buah pisang. Selain itu tanaman pisang relatif 
mudah dibudidayakan dan cepat menghasilkan. Pisang mempunyai kandungan gizi 
sangat baik, antara lain menyediakan energi cukup tinggi di bandingkan dengan 
buah-buahan lain. Pisang kaya akan mineral seperti kalium, magnesium, fosfor, besi 
dan kalsium. Kandungan energi pisang merupakan energi instan, yang mudah 
tersedia dalam waktu singkat sehingga bermanfaat dalam menyediakan kebutuhan 
kalori sesaat. Karbohidrat pisang merupakan karbohidrat kompleks tingkat sedang 
dan tersedia secara bertahap, sehingga dapat menydiakan energi dalam waktu tidak 
terlalu cepat. Karbohidrat pisang merupakan cadangan energi yang sangat baik di 
gunakan dan dapat secara cepat tersedia bagi tubuh. Buah yang matang dapat 
langsung dikonsumsi maupun diolah dalam bentuk kering maupun basah. 
Komponen utama dalam buah pisang adalah air, karbohidrat dan juga kaya akan 
vitamin A, tianin, vitamin B2 dan vitamin C (Sundari dan Komari 2010). Salah satu 
jenis pisang yang populer di Indonesia adalah pisang raja bulu (Musa paradisiaca L.)  
(Yusnita et al. 2015). 
 Peningkatan jumlah penduduk dan kesadaran penduduk mengenai gizi 
diperkirakan akan menyebabkan permintaan terhadap pisang-pisang berkualitas 
akan semakin meningkat pula. Produksi pisang berkualitas terkendala oleh 
penanaman yang hanya sebatas tanaman sampingan, luasan lahan untuk menanam 
pisang masih rendah, penanaman bersifat sporadis dan ketersediaan bibit bermutu 
masih kurang (Billah 2014). Cara perbanyakan tanaman secara konvensional 
dengan menggunakan bonggol atau anakan hanya menghasilkan bibit dalam jumlah 
sedikit (5-10 bibit per rumpun per tahun), waktunya lama, tidak seragam, dan belum 
jaminan bebas penyakit. Kendala tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan 
teknik kultur in vitro (kultur jaringan) (Pamungkas 2015). Oleh karena itu 
pengembangan pisang Raja Bulu ini perlu didukung dengan inovasi atau teknologi 
tepat guna yaitu dengan cara perbanyakan bibit pisang secara in vitro sehingga 
 
 
dapat menghasilkan bibit pisang dalam jumlah yang banyak dan memiliki mutu yang 
unggul. 
 Kultur in vitro memiliki beberapa keunggulan antara lain, penyediaan bibit 
dapat diprogram sesuai kebutuhan dan jumlah, sifat unggul tetua tetap dimiliki, bibit 
yang dihasilkan lebih bebas hama dan penyakit (perbanyakan aseptik), dapat 
disediakan dalam jumlah banyak dalam waktu yang singkat, pertumbuhannya lebih 
pesat dan memiliki keseragaman bahan tanaman yang bagus (Avivi dan Ikrarwati 
2004). Keberhasilan perbanyakan in vitro dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara 
lain respon tanaman, jenis media tumbuh yang digunakan dan garam-garam 
mineral, vitamin, zat pengatur tumbuh (ZPT) yang tepat. Dalam kultur jaringan, dua 
golongan ZPT (zat pengatur tumbuh) yang sangat penting adalah auksin dan 
sitokinin. Kombinasi auksin dan sitokinin dapat memperbaiki efisiensi regenerasi 
eksplan, tergantung konsentrasi yang ditambahkan. Kebutuhan ZPT auksin dan 
sitokinin diperlukan untuk induksi tunas (Astuti dan Andayani 2005). 
 ZPT dari golongan auksin yaitu NAA (Naphtalene acetic acid) bersifat lebih 
stabil terhadap oksidasi dan cahaya sehingga bertahan lebih lama sampai akhir 
pengamatan pada media (Wetter dan Constabel 1991). Air kelapa mengandung ZPT 
alami yang termasuk dalam golongan sitokinin. Aplikasi ZPT alami air kelapa telah 
diteliti dapat mengurangi mahalnya biaya operasional di tingkat laboratorium 
(Seswita 2010). Air kelapa merupakan senyawa organik yang sering digunakan 
dalam aplikasi tekjnik kultur jaringan. Hal ini disebabkan air kelapa mengandung 1,3 
diphenilurea, zeatin, zeatin gluoksida, dan zeatin ribosida dan harganya yang murah. 
Air kelapa merupakan air alami steril mengandung kadar K dan Cl tinggi. Selain itu, 
air kelapa mengandung sukrosa, fruktosa, dan glukosa (Kristina dan Syahid 2012). 
 Penelitian bermaksud untuk meningkatkan produksi bibit pisang raja bulu 
dengan teknik kultur jaringan dan menggunakan kombinasi ZPT air kelapa muda 
dan NAA dan untuk mempelajari konsentrai air kelapa muda dan NAA yang paling 
baik untuk mendukung pertumbuhan pisang raja bulu sehingga hasil dari penelitian 
ini dapat menjadi cara alternatif dalam perbanyakan bibit pisang Raja Bulu. 
